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BAB I

PENDAHULUAN

Resin komposit merupexan bahan restorasi yeng
banyak dipakai untuk gipi antserior karera mempunyai ke-
lebihan dalam sifat-sifat ficik den mekenik dibanding
dengan bahan restorasi silikat atau akrilik ( Phillips,
1981 ).

- Restorasi resin komposit sscara tehnik e*sa a -
sam pada enamel gigi akan memberikan keuntungan berupa
pengambilan z%ruwktur jaringan gigi yang sedikit sewakt
preparasi. Penggunaan tehnik etsa asam pada enamel pgigi
dapat menghasilkan porositas pada enamel yang dizunakean
sebagai retensi dari resir kompesite. Dergan terbentuknya
porositas tersebut maka resir dapat berpsnetrasi lkedelam
dan akan mecngeras sehingga didapatkan retensi an'nra re-
sin dan gigi ( Jordan dkk, 1981 ).

Briksen ( 1976 ) d=n Jones ( 1978 ) mengataken
bahwa pada dusarnya semua restorasi rssin komposit, baik
yang berpolimerisasi secara kimiawi maupun dengan sinar
ultra violet t:an memperlihatkan k:bocoran tepi tumpatan
bila diaplikasikan tanpa tehnik etsa asam, tetapi bilas
tetapi bila diaplikasiksan dengan tehnik etsa asamr dapat
mengurangi tcrjadinynm kebocoran tepi tumpatan. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Iskanlar S ( 1980 ) bahwa
kebocoran tepi tumpatan dengan menggunakan tehnik etsa

asam lebih kecil dibanding dengan raesin komposit yang di

tumpat tanpa menggunakan tehnik etsa asams—
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Kebocoran tepi tumpaten pada resin komposit kon-
vensional lebih kecil dibandirg dengan kebocoran tepi re
8in komposit " microfilled ", tetapri resin lkomposnit kon-
vensional mempunyai kekurangcar yaitu pernukaannya terli-
hat agak kasar dan buram setelah dilakukan pemulnasan. ..
Hal ini disebabkan karena partikel bshan pengisi yang re
lati besar , lebih keras dan tidak mudah aus bila diban-
ding dengan matriks resin disekelilirgnya ( Phillips ,
1981 ). Dengan adanya kekurangan tersebut kini dikets =
ngahkan resin komposit microfilled yang mempunyai bahan
pengisi silika_koloidal yang halus. Kesin komposit micro
filled ini dapat menghasilkan permukaan yang halus aczie
lah dilakukan pemulasan sehingga memberikan estetik yang
lebih baik dibanding resin komposit konvensional ( Baum,
1985 ). 0Olsh karena ada berbagai macam merk resin kompo-
s8it jenis microfill yang ade dipasaran naka perlu diketa
hui resin.komposit microfilled yang mampunyai kebrcoran

tepi tumpatan paling kecil.
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BARB 11
TINJAUAN PUSTAKA

1« Resin Komposit
1e1l. Definisi bahan resin Komposit

rYengertian bahan reein komposit menurut Bowen
{ 1979 ), adalah suatu bahan yang msngandung setu atau
lebih larutan monomer organik, partikel pengisi anorga-
nik dan bahan tambahan yang digunakan untuk menstabil -
kan larutan sampai proses pengerasan yang diharapkan
terjadi , sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan i
katan antaxa resin dan partikel psngisie.

Istilah komposit menurut Phillips ( 1982 ), ada
lah suatu bahan yang terdiri dari dua atau lsbih yang
mempunyai sifat-scifat kimia berbeda. Tedua bahan ferse-

but dapat berikatan satv sama lain sehingpga diperoleh ha

8il akhir yang baik.

1.2. Komposisi resin Komposit ( Combe, 1986 ; Crdfg '

1987 )
1e2+1. Bahap danmar recin { monomer !}

Bahan dasar resin adalah BIS-GIA , merupakan ha-
8il reaksi dari bisfenol A dan glisidil metakrilat. Di-
sampaing itu ada bahan dasar lain yaitu Uretan dimeta -

krilat yang dalam beberapa hal bshan tersebut mempunyai
sifat yang sama dengan BIS-GMA.

1.2.2. Bahan pengencer ( komonomer )

Adalah suatu monomer yang mempunyai berat mole-

kul rendah dan berfungsi untuk “mengurangi—kekentaisn a-

MILIK
PERPUSTAKAAN
*UNIVERSITAS AIRLANGGA"
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romatik dimetakrilat dengan menggunalan monomer metil
metakrilat atau etil glikoldimetakrilat sehingga memudah.:
kan polimerisasio.

1.2.3+ Bahan pengisi ( fillzx )

Bahan pengisi yang barnyak digunakan sdalah seba-
gai berikut, gelas borosilika, litium aluminium silikat,
kristalin kwarsa dan koloidal silika atau silika piroge-
nik. Adapun fungsi bahan pengisi adalah :

- Mengurangi koefisien muai panas

- Mengurangi kontraksi pade waktu pengerasan

-~ Mengurangi panas pada waktu polimerisasi

- Memperbaiki sifat-sifat mwekanik

- Meningkatkan estetik apabila terbuvat dari glas,

karena dapat memantulkan warna sekeliling gip

- Bersifat"radio opaque" , bila menggunakan glas

barium atau stronsium.

Macam dan jumlah bshan pengiei serta sifat dan
derajat polimerisasi resin mencntokon sifat fisi. dan
mekanik komposit, oleh karena itu resin komposit'_nqg be
redar dipasaran tidak selalu mempunyai sifat-sifat yang
sama.Perbedaan ini pada prinsipnya ¢i:zsbabkan karena :

- Sifat bahan dasar pengusi ycng digunakan

- Macam monomer yang digunakan

- Konsentrasi baban pengisi yang digunakan ( Phi

11lips, 1982 )o
1.2.4. Bahan penghambat polimerisasi ( inhibitor )

Bahan penghambat polimerisasi adalah suatu bahan

kimia yang ditambahkan pada monomer dengan konsentrasi
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rendah untuk mencegah terjadinya proses polimerisasi
selama psnyimpanan atau memperlambat proses polimerisa-
8i resin komposit. Salah satu bahan yang sering dipakai
adalah inhibitor jenis fenol yaitu monometil eter hidro
quinon ( Combe, 1986 ).

1+2.5. Bahan pemula polimerisasi ( initiator )

Bahan pemula polinerisasi adesleh banhan kimia
yang berguna untuk memulai polimerisasi. Bahan initia -
tor yang sering digunakan adalal benzoil perokeida da -
lam bentuk pasta. Bahan ini akan tetap stabil jika di -
simpan dalam tempat yang sejuk den tidek terkontaminasi
( Jacobsen, 1981 ).

1.2.60. Bahan pemercepat polimerieasi ( accelerator )

Bahan pemercepat polimerisasi adalah suatu ba -
han kimia yang ditambahkan pada bahan dasar. Senyawa . -
ni berinteraksi dengan benzoil peroksida untuk memben -
tuk radikal bebase.

Baha yang digunakan sast iri adalah N,N- dihi -
droksi-etil-p-toluidin dalam bentuk pasta.

1.2.7. Bahan penggabung { coupling agent )

Bahan penggabung ini herfnpési untuk mengabsorb
si air, sehingga dapat menstabilker bahan pengisi dan
resin. Ikatan ini sangat dibutuhkan untuk kekuatan re -
sin komposit.

Bahan penggabung rang digurakan adalah gamma me
takrilat propil silane dan 3 metekrilat propil trimetok

ai silene. Tanpa bahan penggabung sifat resin komposit
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menjadi jelek, karena bahan pengisi akan terlepas dari
permukaan, sehingga mengakibatkan terjadinya penctrasi
air disela-sela bahan pengisi dan matriks ( Phillips ,
1982 dan Bowen, 1979 )o
2. Resin komposit microfilled

Dari hasil perkembangan lebih lanjut diperkenal
kan suatu resin komposi® dengan bentuk baru. Resin kompo
s8it ini berdasarkan padzs pengpunaan bahan pengisi yang
mempunyai partikel sangat halus, oleh karena itu disebut
sebagai resin komposit microfilled atau " microfine "o
Juga disebut " polisable composite " kar:sna menghasilkan
permukaan yang halus seielah dilakukan psmulasan
( Phillips, 1981 ). Bahan dasar resin komporit yang di-
gunakan adalah BIS-GMA, ada pula yang menggunakan uretan
dimetakrilat. Bahan pengisi yang digunakan adalah silika
koloidal atau silika pirogenik yang mempunyai ukuran sa-
ngat kecil antara 0,01 Um - 0,1 Um. Ukuran partikel ba-
han pengisi yang sering disunakan 0,04 Um sorta terdiri
dari 25 - 63% berat dari keselurahan bahan resin (Cembe,
1986 ), sedaﬁg oleh Phillips (1981) dinyatakan kuvrang lg
bih 40% berat. Dengan adanya ukuran partikel bahan pengi
si yané sangat kecil , maka s3telah dilakukan pemulasan,
permukaan resin komposit microfilled akan halus sshingga
estetik lebih baik bila dibanding dcrgan resin komposit
konvensional. Hal_ini disebabkan karena ukuran bahan pe-
ngisi yang relatif besar, 1.bih keras dan tidak mudah a-

ug bila dibanding dengan matriks resin disekelilingnya.
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Raptis dkk (1979 ) meneliti sifat-sifat fisik dan
mekanik dari beberapa resin komposit microfilled dan re
gin komposit yang berpolimerisasi dengan sinar tampak
( visible 1ight cured ). Adapun sifat-sifat tersebut da-
pat dilihat pada tabe]l dibawah ini :

Table w Physical and mechanical properties of composite resins.

Isncap Isopast Superfil Silar Fotofil Concise
Mean Mean Mean Mean Mean Mean Scheffe
Property value SD value SD  value SD  value SD  value sD value  SD  interval*
Inorganic filler content. % [

by weight 312+ 01 az7a 0.3 J5.1 0.4 49.7 0.7 777 0.2 8.7 0.1 0.7
Diameira? tensile strength,

MPatt Jor 2 a6+ 2 56 10 a0 1 w9 4 17 2 7t
Compressive strength, MPa 2210 17 280" M 240~ 10 284" 13 216* 25 220 18 52
Modulus of elasticity,

GPak§ 37 B 3~ 02 32 03 5.4 0.6 7 2 13.7 29 0.61
Depth of indentation. pm A2 1 B9 3 86 1 73 1 52 1 57 1 1§
Recovery from indentation, a3

bt 0.3 79.3" na Az 0.7 40.2" na a3.7° 0.7 79.1 1.8 211
Water sorption. mg/cm- 1.26* 0.09 1.3 016 24 0.6 1.76 0.12 0.26 0.4 0.65 0.07 031°**
Linear coefficient of ther-

mal expansion (10-45 C),

10<C* 4 0 0.7 65.3* .8 (9.8 1.1 16.3 06 25.1 0.7 M2 1.2 25

3. Polimerisasi resin komposit

Polimerisasi resin komposit dapat dilakukan se-

cara ¢ - kimia

- sinar ultra violet

- ginar tampak ( visible light cured )
3010 Polimerisasi secara kimia .

Bahan aktivator yang digunakarn adalah arom: tik
amine tersier, seperti N,N-dimetil-p-toluidin atan
N,N-dihidroksi-p-toluidin, dan bila hereaksi dengan ben-
z0il peroksida akan membentnk redikal bebas , sehingga
terjadi polimerisasi . Polimerisasi secara kimia ini di-

sebut juga sistim dua paasta-
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3020 Polimerisasi dengan sinar ultra violet

Resin komposit ini mengandung bzhan benzoil me-
til eter yang apabila diradiasi dengan sinar ultra vio-
let, menggunakan panjang gelombang tertentu maka sinar
tersebut akan diserap sehingga terbentuk redikal bebas
dan kenmudian terjadi polimerisasi.
3.3. Polimerisasi dengan sirar tampak

Resin komposit ini mensandung diketon dan amina
yang apabila terkena sinar, maka diketon akan menysrap
sinar biru dan membentuk radikal bebas yang alkhirnya a-
kan terjadi polimerisasi ( lMc Cabes, 1985 dan Combe,1986)
4. Syarat-syarat perlskatan
4.1 Enamel

Enamel merupakan jaringan terkeres dari {ubuh
dan merupakan jaringan yang mempunyai konsentrasi kalsi-
um yang tinggi.

Sifat-sifat fisik dari enamel adalah sebagai be-

rikut :

Modulus elastisitas sebesar 5,6 X 105 Kz/cm‘

Koefisien muai psnas sebesar 11,4 x 10—6/”U

Kekuatan tarik sebesar 100 Kg/cm

~ Kekuatan tekan sehesar 2100 < 3500 Kgfen”
Sifat-sifat fisik dan mekanik dari snamel ini dapet mem-
pengaruhi perlekatan bahan adhesi pada permukaan gigi.
Selain itu syarat pokok yang harus dipenuhi supaye dipe-
roleh ikatan yang baik islah permukaan enamel harus ber-

gih dan bebas dari bahan organik atrnu kotoran yang menem
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pel pada permukaan enamel gigi ( Soetopo, 1980 ).
4.2. Bahan adhecgi
Bahan adhesi untuk merestorasi gigi yang memenuh
i syarat adalah harus disesnaikan dengan sifat-sifat ala
miah dari jaringan gigi. Sedangkan syarat-syarat pokok
lain yang harus dipenuhi bsahan adhesi sebagail bahan tum-
patan gigi adalah ( Comb=, 1986 ) ¢
-~ Dapat membasahi permukaasn gigil
- Perubahan dimensi sekecil mungkin pada saat
proses polimerisasi
- Koefisien muai panas sama atau hampir mendekati
jaringan gigi
- Sifat mekanisnya sesvai dengan jaringan gigil
yaitu kuat mensrima tekanan, modulus elastisi-
tasnya hampir sama dengan modulus elastisitas
enamel gigi, kekerasannya tinggi sehingga ti-
dak mudah aus
- mempunyai daya lekat ( adhesi ) dengan jaring
an gigi

- Tidak toksik

4.3. Faktor-faktor yang mempengaruvhi psyrlekatan ( Breto=

po, 1980 )
4.%3.1. Pambasahan permukaan perlekatan

Supaya dipseroleh adhesi yanq haik , cairan adhe-
51 harus dapat mengalir membasahi pe rmakaan perlskatan

dengan mudah, ini berkaitan dengan Lepangan permukaan
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kritis. Arti tegangan permukaan kritis adalah tepangan

permukaan yang diperlukan sehingpa cairan secara tepat

dapat menyebar pada permukasn tersebut, atau dapat pula

dikatakan sebagai faktor kemampuam permukaan untuk berga
bung bagi pembasahan. Agar diperoleh psmbasahan yang ba-._
ik tegangan permukaan dari bahan adhesif cair harus sama
atau lsbih kecil dari tegangan permukaan kritis dari ben
da padatnya. Nilai tegansan permukaan ditentukan oleh bse
sarnya sudut kontak. Semakin kecil tegangan pernukaan da
cairan , semakin rendah pula sudnt kontaknyz. Jike sudut

kontak itu besarnya sama dengan nol, make berarti telah

mencapai pembasahan sempurnae.

-

Wille < 90" 67 90° Ty~ o
" partial wetting " " complete wettw

J.H{_’, n

4.3.2. Tegangan permukaan perlekatan

Kriteria untuk mencapai adhesi yang tinggei, di-
perlukan bahan adhesi dengan tegangan permukaan yang les-.
bih rendah dari tegangan permukaan kritis suatu pexrlekat

an. Tidak terlepas dari pembasahan sehelumnya te: ting mg -

kanieme adhesi, bahwa molekul-moleltul bahan adhesif ha -

rus dapat mengadakan kontalk yang rapit dengan molskul

substrat, maka adhesif harus bisa nmensalir masuk kedalam

MILIK
PERPUSTAKAAN
"UNIVERSITAS AIRLANGGA"
SURABAYA
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permukaan enamel. Untuk itu diperlukan permu-

bersih, sebab tidak akan dapat diperoleh " a-

dhesive joint " yang kuat den baik, bila ada lapisan

yang ikatan lemah pada permukaan yang menghalangi adhe-

gif untuk

memasuki ikatan Vsn der Wanls.

4.3.%. Kekasaran permukaan perlekatan

Pengaruh kekasaran tidak saja terdapat pada ni-

2 i sudut

5. Tehnik

kontak tetapi juga pada adhesi antara lain @
Kekasaran meningkatkan luas kontak permukaan
Kekasaran cenderung neningkatkan adhesi seca-
ra mekanik maupun kinia

Pembasahan dipercepat sebagai hasil dari penga
ruh tekanan kapiler.

etsa asam

Tahap-tahap yang dilakukan pada saat tehnik etsa

acaam (| Mc

Cabe, 1985 dan Combe, 1985 )
Permukaan gigi dibersihkan menggunckan bruch
dan pumice

Gipi diisdlesi kemudian dikeringkan

Bahan etsa asam dinlaskan pada permukaan ena.
mel dibiarkan selama 60 detik

Ialu dicuci denganlair scbanyak # 20 cc
Selanjutnya permuicaan enamel diksringkan . SEE

telah kering akan terlihat keputih--putibar.

Pengulapan asam akan meningkatkan " fyee surface eaergy"”

permukaan

Bahan etsa yang dipakai adalah asam presphat 30 -

enamel yang dapat menambah " wettability "

50%.
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6. Kebocoran tepi tumpatan

Suatu bahan tumpaten dapat bertahan dalem waktu
yang lama, diperlukan adanya adaptasi ( penutupan ) tepi
and.ra bahan tumpatan dan gigi sebaik mungkin.

Salah satu sifat fisik bahan tumpatan yang ber-
hubungan dengan adaptasi tepi tumpatan adalah keefisien
muai panas . Menurut Combe ( 1986 ) sifat-sifat termal
suatu bahan uvmumnya terdiri dari ¢

- Sifat ekspansi

- Konduksi termal

- difusi termal

Menurut Hembree ( 1987 ), untuk mensntukan kea-
daan penutupan tepil yang baik antara behan tumpatan re-
sin komposit dan gigi agar dapat memperkscil kebocoran
tepi tumpatan adalah koef{isicn muail panas resin komposit
harus mendekati koefisien mua’l panns enamel gigie.

Menurut Lambrecht dkk, 1982 dan Bowen, 1983 bah
wa kontraksi selama prosss polimerisasi dapat mengaki -
batkan celah antara bahan restorasi dan gigi walaupun
dapat diatasi dengan menggunakan tchnik etsa asame

Sidhu ( 1987 ), faktor lain yang mempengaruhi
penutupan tepi tumpatan adalah koefinien muail panas dan
perubahan sifat mekanik. Psbedaan pads sifat viskoelas-
tik antars restorasi dan gigi oleh karena penambaban tg
kanan yang disebabkan perubahan temperatur dan fzngunyag
an.

Bahan restorasi dengan kandu,an bahan pengisi

yang rendah seperti resin komposit microfilled cenderung

Laporan Penelitian Kebocoran Tepi Tumpatan ..... Ira Widjiastuti
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mengalami perubahan sifat mekanik, yang mengakibatkan ke
bocoran pada tepi tumpaten ( Jorgensen dkk, 1976 ). Begi
tu juga dengan koefisien muai panasnya yang berhubungan

dengan adanya bahan pengisi anorganik ( Raptis.dkk,1979).
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BAB 111
PERMASALAHAN , TUJUAN PuNELITIAN DAN FIPOTEGIS
1. Permasalahan
1¢1. Iatar belakang permasalahan

Adaptasi penutupan fepi tumpatan dipengaruhi o-
leh sifat-sifat fisik dam mekanik jaringan gigi. Untuk
meneéntukan keadaan penutupan tepi tumpatan yang baik ba
g1 resin komposit terhadap kavitas pgigi sehingga dapat
memperkecil kemungkinan terjadinya kebocoran tepi tum -
patan adalah sifat koefisien muai panas resin komposit
terhadap jaringan gigi sama atau mend:kati koefisien ma
ai panas enamel gigi ( Combe, 1986 ).

Beberapa peneliti mengcomukakan bahwa kebocoran
tepi tumpatan depat dikurangi jike pada enamel diberi
etsa dan selapis tipis bahan bonding sebelum restorasi

diletakkan. Dengan berkurangnra kebocoran tepi tumpat-
an dépat mengurangi sensitifitas, perubahan warna dan ka
ries sekunder ( forney, Dlhedkk, 1977 )o

Baru-baru ini diperkenalkan rcsin komposit de =
ngan komposisi berbeda yaitu resin konposit microfilled,
yang mempunyai permukaan halus setelah dilakukan pemulas
an sehingga mempunyai estefik yang bailt ( Hembree, 1983)!
Suatu bahan yang mempunyai kandungan bahan pengisi ren-
dah seperti pada resin komposit microfillsd cenderung me
ngalami perubahan sifat mekanik, 3alah satunya yaitu ke-

bocoran tepi tumpatan ( Jorgensen dkl, 1976 ). Dikavakan

pula oleh Hashinger ( 1984 ) dan Phillips ( 1982 ) bhahwa
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konsentrasi bahanpengisi pada resin torposit berpengaruh
terhadap sifat fisik yaitu koefisien muai panasnya menja
di lebih rendah sehingga mempengaruhi flcw, dari bahan
restorasi, selain itu berpensaruh pula terhadap terjadi-
nya penyusutan akibat prosies polimerisasi dan daya penye
rapan airnya.

Menurut Phillips ( 1982 ), macam dan jumlah ba-
han pengisi serta sifat dan derajat polimerisasi resin,
menentukan sifat fisik dan mekanik recin komposit, oleh
karena itu resin komposit yang beredar dipasaran tidak
selalu mempunyai sifat-sifat yang seme. Perbedaan ini pa
da prinsipnya disebabkan oleh :

- Sifat bahan dasar pengisi yang digunakan

- Macam monomer yang digunakan

- Konsentrasi bahan pengisi yany digunakiane
1.2 Rumusan permasalahan

Dari uvaraian diatas serta berdasarkan sifat-si-
fat resin komposit mierofilled dan dengan adanya berba-
gai merk resin komposit microfilled yang ada dipasaran

maka timbul suatu permasalahan apakah ada perbedaan ke-
bocoran tepi tumpatan dari masing-mesing resin komposit
microfilled yang ade dipasaran yaitu antara resin kowpo
8it merk Isopast dan Falfique.

2. Tujuan penelitian

Untuk mengetahui kebocoran. tepi tumpatan paling
kecil dari resin komposit microfilled yang berpolimeri-

sasl secara kimia yang ada dipasaran.
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3. Hipotesis
Ada perbsdaan kebocoran tepi lLumpatan diantara

resin_komposit merk Isopast dan Palfique.

Laporan Penelitian Kebocoran Tepi Tumpatan ..... Ira Widjiastuti




1
IR-Persztakaan Universitas Ailangga

BAB IV
BAHAN , ALAT , CARA FERJA DAN CARA PENILAIAN

1. Bahan

Gigi premolar pertama raling atas yang dicabut dari

penderita klinik orthodontia , ssbanyak 16 gigi.

Resin komposit microfilled merk Isopast,Vivadent dan
merk Falfique, Tokuyama Hoda Co.,ILTD.

Pumice

-~ Gips lunak

- yaselin

Asam phospat 40%
- Malam psrekat
— Cat pewarna kuku

Celluloid strips

- Larutan methyline blue 0,25%

2. Alat l

- Pipa FVC

- Contra angle handpiecec

- Straight Handpice

- Mata bur high speed : round bur, fissure bur
- Carborundum disk

- Anak timbangan 1 kg

Paper disk

Alat penjepit gigi

- Inkubator

-~ Mikroskop " Travelldng "
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3o Cara kerja

- 9isa jaringan lunak gigi dibersihkan dengan sikat yang
diberi pumice dan air. Kemudian gigi aitanam dangan meng
gunakan gips lunak pada pipa PVC. Sebelumnya pada bagian
gigi yang undercut ditutupi malam merah lalu diunlasi va-
selin.

- Setelah itu dibuatkan cetakan antagonisnya dengan Xkunci
pengontrol.

- Kemudian dibuat gambar preparasi bentuk bulat dengan die

meter 3 mm. Gigi dipreparasi dengan round bur , pada tang

kainya diberi batas yang terbuat dari karet ( jarak ujung
bur dengan karet 2,5 mm ). Bur dipasang pada contra angle
handpieece . kemudian ditufunkan perlahen-lahan hingga ba-
tas tanda menyentuh permukaan gigi . Selanjutnya dinding
kavitas dilebarkan dengan fissvre bur sehingga terbentuk
kavitas dengan diameter 3mm dengan kedalaman 2,5 mnme

- Selesai preparasi kavitas dibersihkan dan dikeringkan,

kemudian diulas dengan asam phosphat 40 pada tepi kavi-

tas dengan menggunakan kuas kecil dan dibiarkan selama
60 detik, lalu dicuci dengan air yang mengalir ( 20 cc )

berikutnya dikeringkan dengan semprotan udara.

; - Selanjutnya dilakukan penumpatan, sample dibagi dalam 2
kelompok . .Kelompok I , ¢ gigi ditumpat dengan resin
komposit microfil merk Isopast ; kelompok II ,.8}gigi
ditumpat dengan resin komposit merk Palfique. Setelah ka
vitas penuh ditutup dengan celluloid strip dan balok an-

tagonisnya dan diberi beban 1 kg selama 5 menite
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Semua gigi yang selesai ditumpat dikcluarkan dari cetakan
gips lunak dan dibersihkan , kemudian direndam dalam air
dimasukkan inkubator ( suhu 37°C ) arlama 24 jam.

Sesudah 24 jam dalam inkubator , gigi dikeringkan dan di-
lakukan psmulasan dengan menggunakan papser disk untuk me-
ngambil kelebihan bahan_sumapatan . Setelah itu ujung a-
kar gigi ditutup dengan malam perekat dan seluruh permuka
an gigi diulas dengan cat pewarna kuku kecuali 1 mm dise-
kitar kavitase.

Setelah cat kuku mengering , gigl dimasukkan larutan me -
thyline blue 0,25% dimasukkan dalam inkubator ( suhu 37°C)
selama 24 jame |

Kemudian gigi dikeluarkan dari larutan methyline blue
0,25% dan dicuci dengan air , dibersihkan dari cat kuku
dan ﬁalam perekat o

Setelah semua gigi bersih, gipi dipegang dengan alat pen-
pit gigi , dilakukan pemotong:sn meuurut arah longitudinal
tepat pada pertengahan tumpatan dengan menggunakan carbo-
rundum disk sambil disemprot air.

Pada potongan longitudinal ini dapat dilihat penetrasi
methyline blue 0,25% kedalam l:avitas denzan menggunakan

travelling mikroskop dar penilaiannya dengan skore.

4. Cara penilaian ( Retief dan Jamison , 1982 )
Cara penilaian ini dengan menggunakan skor, ya-

itu ¢ nilai 0 : tidak ada penetrasi larutan methyline

blue 0,25% MILIK
' PERPUSTAKAA
"UNIVERSITAS AIRLANGUA”
SURABAYA
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nilai 1 ¢ penetrasi larutan methyline blue 0,25% pa-
da enamel sampai dengan dentinoendral.jung
tion.

nilai 2 : psnstrasi larutan methrline blue 0,25% pa-
da sepanjang dinding nkﬂi%l kavitas. .

nilai 3 : penetrasi larutan methyline blue 0,25%

sampali dasar kavitas.

Dari dua belahan hasil pemotongan tadi dipilih yang mem-

punyai skor paling tinggi dan diamati oleh 3 orang penga

mate insisal
gingival

)

e o = = o = o= o=

enamel

dentin

~
\

N
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BAB Y.
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Panelitian dilakukan sscara laboratoris terhadap 18
gipi, dimana é gigi ditumpat dengan re<in komposit microfil .
led merk Isopast dan 8 gigi ditumpat dengan resin komposit
microfilled merk Palfique. Penllaian dilakukan secara skor
terhadap penetrasi larutan methryline blus (,25% antara dins .
ding kavitas dengan bahan tumpatan resin komposit pada ma -~
sing-masing sample
Tabel II : Penilaian ( skoring ) kebocoran tepi tumpatan

amtara yang ditumpat dengan resin komposit merk

Isopast dan Palfiqus

NO o kelompok Ilkelompok II

3
>
3
3
3
3
2
3
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Tabel 1II : Analisa Wilcoxon dua sample terhadap kebocoran
tepi tumpatam antara yang ditumpat dengrn re -

8in komposit merk Isopast dan Palfique

No. urut elompok I slompok 11 rengkimny
TEERETTRIIY N W T VTR

10,3

rangkimg 11

10,8
10,8
10,3
10,8
10,8

10,8

L [ S LB 0 T U [ S R T R

10,

Titik kritis untuk alpha = 0,05, B, =0 -8 pada tabel di-

dapatkan batas atas = 91 dan batas bawah

45

Dari tabel 1II didapatkan jumlah rangking I = 86,4 dan
rangking II = 60, angka-angka ini berada dititik kritis

alpha = 0,05 yang berarti tidak ada psrbedaan yang bermakna

antara kavitas yang ditumpat dengan resin komposit microe_’

filled merk lsopast dan Palfique ferhadap kebocoran tepi

tumpatan.
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BAB Vi
DAS LG8 T

Dari hasil penelitizn terlihat bahwa kavi.as
yang ditumpat dengan resin kompoeit microfilled m rk I-
sopast maupun merk Flfique menunjuklkan hasil kebocoran
tepi tumpatan yang tinggi dan nilai statistik yang di -
peroleh berada dalam batas titik kritis bawah atau atas
( tabel LII ), hal ini mungkin disebab%en sifat bahan
dasar pengisi dan konsentrasi bahan pengisi yang diguna
kan hampir samae.

Raptis ( 1979 ) meneliti sifat-sifat fisik dan
mekanik resin komposit micrefilled yang salah satu.dian
taranya resin komposit merk Isopast. Pada penelitian
tersebut salah satu sifat fisik yang berhubungan dengan
kebocoran tepi tumpatan adalah kosefisien muai panasnya

-6 0

yang sangat tinggi yaitu 65,3 x 10 C sedang koefisi

-6 o

en muai panas enamel gigi 11,4 x 10 C. Dengan adanya

perbedaan koefisien muai panas yang besar antara jaring
an gigi dan resin komposif microfilled, maka verubahan

suhu yang terjadi akan mengalani perubashan demensi yang

baesar pulas
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BAB YII
KEES INPUIADN

Baik pada kavitas yang ditumpat dengan mengguna
kan resin komposit merk Isopast mauprn Palfiqus menun =

- jukkan kebocoran tepi tumpatan yang tinggi ..
Dari hasil perhitungan astatistik dapat ¢isim o
pulkan bahwa tidak ada perbsdaan kskacoran tepi tumpat-

an antara kavitas yang ditumpat dengen recsin komposit

microfilled mark Isopaclt maupun Palfigues
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BAB VIII
RINGKAS AN

Telah dilakukan penelitian secara laboratoris
menegenai kebocoran tepi tumpatan resin komposit micro-
filled antara kavitas yang ditumpat dengan resin kompo-
8it microfilled merk Isopast dan Palfique.

Penelitian dilakukan dengan nsnggunakan 15 gigi
premolar rahang atas yang pada bagian bukal dari setiap
gigi tersebut dibuat kavitas. 8 gigi ditumpat dengan re
8in komposit merk Isopast dan 8 gigi ditumpat dengan re
sin komposit merk Palfique , pada macing-maning gigi di
beri perlakuan sama.

Untuk mengetahui adanya kebocoran tepi yang ter
jadi semua sample direndam dalam larutan methyline blue
0,25% selama 24 jam dalam inkubator. Dalamnya penetrasi
‘1aruéan meéthyline blue 0,25% dilihat dengan menggunakan
mikroskop travelling dan cafa penilaian menggunakan

skoringe.

Dari data yang didapat dilakukan analisa statis
tik dengan uji statistik Wilcoxon {wo sample pada taraf
kemaknaan = 0,05. Hasil 2nalisa statistik menunjukkan
tidak ada perbedaan bermzkna antara kavitas yang ditum-
pat dengan menggunakan resin komposit microfilled merk

Isopast maupun Palfique terhadap keboccran tepi tumpal-

ano
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LAMPIRAN
Data Kelompok I
No. urut Pengamat 1 Pengamat 2 Eingamat p
1 3 P 3
2 3 3 B
3 3 3 3
4 3 3 9
5 3 3 3
6 3 3 3
7 3 3 3
8 3 3 3

Data Kelompok II

Laporan Penelitian

»UNIVERSITAS AIRLANGGA®

No. urut Pengamat 1 Psngnm;; 2| Pengamat 3
1 2 P 2
2 2 2 2
3 2 2 <
A 3 9 3
5 2 3 3
6 3 3 3
7 3 3 3
8 2 3 3

MILIK
PERPUSTAKAAN

SURABAYA
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